
 

 

 

I INVESTASI I UTANG PENDAPATAN UNDERWRITING

Premi Bruto  A. Tingkat Solvabilitas

Deposito Berjangka 942,247      749,000      Utang Reasuransi 690,438       935,074        Premi Penutupan Langsung -                      -                      a. Aset Yang Diperkenankan 5,050,719    7,140,521      

Sertifikat Deposito -            -            Utang Koasuransi -             -              Premi Penutupan Tidak Langsung 226,574            1,077,069          b. Kewajiban 7,164,335    8,368,704      

Saham 5,538         3,697         Utang Retrosesi 70,109         219,679        Jumlah Pendapatan Premi 226,574             1,077,069         Jumlah Tingkat Solvabilitas (2,113,616)   (1,228,183)     

Obligasi Korporasi 199,165      231,645      Utang Komisi -             -              Komisi Dibayar 53,098              194,101             B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)

MTN -            -            Utang Pajak 2,131          2,395           Jumlah Premi Bruto 173,476             882,968             a. Risiko Kredit 89,936        144,824         

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 1,567,730   2,300,885    Biaya yang Masih Harus Dibayar 127,445       80,596         b. Risikio Likuiditas 36,235        2,667            

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -            -            Utang Lain 95,905         174,402        Premi Reasuransi c. Risiko Pasar 66,788        59,248          

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -            -            Premi Reasuransi Dibayar 23,352              39,598              d. Risiko Asuransi 1,055,793    1,195,225      

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -            -            Jumlah Utang 986,028       1,412,147    Komisi Reasuransi Diterima 1                     97                    e. Risiko Operasional 216            114              

Reksa Dana 270,931      444,787      Jumlah Premi Reasuransi 23,352               39,501               Jumlah MMBR 1,248,968    1,402,078      

Efek Beragun Aset -            -             Jumlah Premi Neto 150,124             843,467              C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas (3,362,584)   (2,630,261)     

Dana Investasi Real Estat -            -            II CADANGAN TEKNIS   D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) (169.23)       (87.60)           

REPO -            -             Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi, CAPYBMP, dan  Catastrophic

Penyertaan Langsung 724           724            Cadangan Premi 1,502,049     1,325,381      Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi 107,426.61        139,105.44        

-            -            572,629       1,045,660      Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 35,245.63          (58,188.79)         

-            -            Cadangan Klaim 4,103,629     4,585,516     Penurunan (kenaikan) Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                      -                      

Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing) -            -            Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -             -              Jumlah Penurunan (Kenaikan) Cadangan 142,672             80,917               

Emas Murni -            -            

Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -            -            Jumlah Cadangan Teknis 6,178,307   6,956,557     Jumlah Pendapatan Premi Neto 292,797            924,384            

Pinjaman Polis -            -             

Investasi Lain -            -            JUMLAH LIABILITAS 7,164,335   8,368,704    Pendapatan Underwriting Lain Neto -                      -                      a. Jumlah Dana Jaminan (Rp. Jutaan) 45,410        44,298          

b. Rasio Likuiditas (%) 90.4% 107.3%

Jumlah Investasi 2,986,334 3,730,737  Jumlah Pendapatan Underwriting 292,797             924,384             c. Rasio kecukupan investasi (%) 49.0% 60.8%

 d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto (%) 11.3% 4.2%

II BUKAN INVESTASI BEBAN UNDERWRITING e. Rasio Beban (Klaim, Beban Usaha, dan Komisi) terhadap Pendapatan 

Beban Klaim     Premi Neto (%) 70.3% 99.3%

Kas dan Bank 15,993       43,171        IIIPINJAMAN SUBORDINASI 1,020,000   1,020,000     Klaim Bruto 286,543            795,077            

Tagihan Premi Penutupan Langsung -            -             Klaim Reasuransi 8,929                17,685              

Tagihan Premi Reasuransi 1,333,127   1,868,967     Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim (135,230)           (67,331)             

Aset Retrosesi 491,769      1,113,643    IVEKUITAS Jumlah Beban Klaim Neto 142,384             710,062             

Tagihan Klaim Koasuransi -            -            Modal Disetor 538,000       538,000        

Tagihan Klaim Retrosesi 250,818      570,918      Agio Saham -             -              Beban Underwriting Lain Neto 96                    175                  

Tagihan Investasi -            -            Saldo Laba (2,619,582)   (1,710,485)    

Tagihan Hasil Investasi 39,098       54,046        Komponen Ekuitas Lainnya 155,718       85,813         Jumlah Beban Underwriting 142,480             710,236             

176,000      176,890       

 HASIL UNDERWRITING 150,317             214,147             

Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -            -            Jumlah Ekuitas (1,925,864)  (1,086,672)   

Aset Tetap Lain 17,945       17,729        33,121               39,038               

Aset Lain 947,385      725,931       

 BEBAN USAHA

Jumlah Bukan Investasi 3,272,136    4,571,295   Beban Pemasaran 1,047                1,589                

 Beban Umum dan Administrasi:

JUMLAH ASET 6,258,471 8,302,032  JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 6,258,471   8,302,032     Beban Pegawai dan Pengurus 17,411              8,854                

Beban Pendidikan dan Pelatihan 80                    567                  

 Beban Umum dan Administrasi lainnya 4,195                2,528                

Biaya Terkait Estimasi Kecelakaan Diri

 Jumlah Beban Usaha 22,734               13,538                  

    

 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 160,704             239,647             

KOMISARIS UTAMA  : Toto Pranoto

KOMISARIS              : Vincentius Wilianto  Hasil (Beban) Lain Lain (4,865)                (3,613)                

KOMISARIS INDEPENDEN             : Yanti F Parapat

KOMISARIS INDEPENDEN             : Teddy Sastra LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 155,840             236,034             

PAJAK PENGHASILAN -                      90,154              

DIREKSI

DIREKTUR UTAMA   : Albert Jimmy Rotinsulu LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 155,840             145,880             

DIREKTUR KEUANGAN dan SDM                   : -

DIREKTUR OPERASI                 : Audi Artha Rita PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN (14,479)             (727)                 

 DIREKTUR TEKNIK : -

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 141,361             145,153             
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DEWAN PENGAWAS SYARIAH
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( Dalam Jutaan Rupiah ) ( Dalam Jutaan Rupiah ) ( Dalam Jutaan Rupiah )

Pencapaian Tingkat Solvabilitas

A S E T Feb-25 LIABILITAS DAN EKUITAS Feb-25

  

Feb-26

L A P O R A N      K E U A N G A N
PER 28 FEBRUARI 2026 DAN 2025

PER 28 FEBRUARI 2026 DAN 2025 Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 28 Februari 2026 dan 2025 PER 28 FEBRUARI 2026 DAN 2025

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

DIREKSI

Feb-26 Feb-25

HASIL INVESTASI

U  R  A  I  A  N Feb-25 K E T E R A N G A N Feb-25Feb-26 Feb-26

INFORMASI  LAIN

DEWAN KOMISARIS

Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan 

Bangunan, untuk Investasi

Keterangan:

1) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

2) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang

dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan

liabilitas.

3) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016

tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas

sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR.

4) PT Reasuransi Nasional Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Catatan:

a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
berdasarkan SAK

b. Kurs pada tanggal 28 Februari 2026, 1 US$ : Rp 16.809,-

c. Kurs pada tanggal 28 Februari 2025, 1 US$ : Rp 16.265,-


